BAB 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Dalam setiap masalah pengambilan keputusan, manusia selalu dihadapkan pada
fenomena ketidakpastian (uncertainty). Ketidakpastian ini disebabkan oleh variasi dan
berhubungan dengan fenomena perubahan keadaan yang terjadi secara alamiah.
Meskipun demikian, keadaan ini dapat dimodelkan secara matematis sehingga masalah
dapat diselesaikan. Pemodelan ini umumnya dapat dilakukan jika ketidakpastian
tersebut memiliki pola yang teratur sehingga dapat dinyatakan sebagai model
probabilistik (Hillier, Lieberman, 1995).

Model probabilistik dengan kejadian yang mengikuti urutan waktu adalah proses
stochastic. Proses stochastic didefinisikan sebagai kumpulan variabel random berindex
(X¢), dengan index t bergerak menurut himpunan t tertentu. Umumnya, T merupakan
himpunan bilangan bulat non negatif, dan X; mewakili karakteristik yang terukur pada
saat t. Suatu proses stochastic yang memiliki markovian property adalah rantai markov.
“This Markovian Property can be shown to be equivalent to stating that the conditional
probability of any future ““event,” given any past ““event” and the present state X; = i, is
independent of the past event and depends only upon the present state.” (Hillier,
Lieberman, 1995).

Probabilitas bersyarat pada suatu rantai markov disebut probabilitas transisi satu
langkah. Suatu proses rantai markov akan melakukan transisi seiring dengan pergerakan
index t (waktu), maka jumlahan probabilitas transisi dari suatu keadaan i tertentu
menuju keadaan j yang mungkin adalah 1. Umumnya, data probabilitas transisi
disajikan dalam bentuk matriks transisi. Data probabilitas transisi ini dapat dipandang
sebagai suatu data komposit.

Data komposit adalah suatu jenis data yang merupakan gabungan dari data lain
dan dapat didekomposisi (diuraikan) menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Jumlahan
unsur-unsur data komposit merupakan suatu nilai k tertentu, umumnya k bernilai 1 (per

unit), 100 (percent, %), 1000, 10° (ppm), atau 10° (ppb). Dalam hal ini, jumlahan data



probabilitas transisi selalu bernilai 1, sedangkan masing-masing nilai probabilitas
transisi dari keadaan i menuju ke j (j merupakan suatu keadaan di masa mendatang)
dapat dianalogikan sebagai unsur-unsur dari suatu data komposit.

Pada markov chain, nilai probabilitas transisi dari i menuju j pada waktu
mendatang (n langkah atau t+n) dapat dihitung berdasarkan probabilitas transisi 1
langkah atau t+1. Sedangkan pada data komposit, terdapat beberapa metode untuk
mengestimasi nilai dari komposisi data di masa mendatang, antara lain Compositional
Single Exponential Smoothing (CSES) dan Compositional Double Exponential
Smoothing (CDES). Dengan demikian, baik markov chains maupun CSES atau CDES
dapat digunakan sebagai metode untuk mengestimasi nilai probabilitas di masa
mendatang pada data komposit.

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka pada tugas akhir ini akan dilakukan
perbandingan metode untuk mengestimasi nilai probabilitas transisi di masa
mendatang, yaitu menggunakan metode rantai markov dan metode
peramalan data komposit (CDES dan CSES). Metode tersebut akan
dianalisis berdasarkan error yang dihasilkan, metode dengan error terkecil
terhadap nilai probabilitas transisi sebenarnya, dianggap sebagai metode

terbaik.

1.2. Perumusan Masalah

Metode pengestimasian probabilitas data komposit manakah yang akan
menghasilkan tingkat kesalahan estimasi terkecil dalam melakukan pengestimasian
probabilitas data komposit diantara ketiga metode tersebut (Markov, CSES, dan CDES)

dalam beberapa studi kasus?

L.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan metode Compositional Single
Exponential Smoothing (CSES), Compositional Double Exponential Smoothing (CDES)
dan Markov Chains untuk mendapatkan metode yang menghasilkan kesalahan estimasi

terkecil, sehingga kesalahan estimasi probabilitas data komposit dapat diminimasi.



1.4. Batasan Masalah

Metode yang dibandingkan dalam penelitian ini adalah metode Compositional
Single Exponential Smoothing (CSES), Compositional Double Exponential Smoothing
(CDES) dan Markov Chains atau Rantai Markov dengan proses perhitungan
menggunakan tiga angka desimal (tiga angka dibelakang koma). Distribusi yang
digunakan untuk membangun kasus adalah distribusi poisson dengan parameter lambda.
Nilai lambda yang digunakan adalah 3, 4, 5, dan 6. Hasil penelitian hanya digunakan
untuk mengetahui metode yang terbaik diantara ketiga metode dengan menggunakan

kasus simulasi yang dibuat.

I.5. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk:
1. Mengetahui metode yang terbaik diantara ketiga metode pengestimasian data
komposit untuk kasus simulasi.
2. Mengetahui metode yang cocok untuk digunakan sebagai metode estimasi
dengan proses pengerjaan yang relatif singkat.
3. Menambah pengetahuan tentang data komposit serta operasi perhitungan

didalamnya.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
BAB1 : PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori yang digunakan dalam penelitian yaitu metode CSES,

CDES, dan Markov Chains.



BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tahapan penelitian dan prosedur penelitian.

BAB 1V : PENGOLAHAN DATA
Bab ini membahas teknik pembangkitan dan pengolahan data.

BAB V : ANALISA dan PEMBAHASAN

Bab ini membahas analisa dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

BAB VI : PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang diperlukan

untuk pengembangan selanjutnya.



